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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan prestasi belajar 
siswa ditinjau dari keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler pada siswa kelas 
XI di SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatifdengan jenis 
pendekatan korelasional . Subjek pada penelitian siswa kelas XI yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler sebanyak 100 siswa. Data tentang keikutsertaan siswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler pada penelitian ini diambil dengan kuesioner, 
sedangkan untuk data prestasi belajar diambil dengan menggunakan metode 
dokumentasi, yaitu dengan nilai rapor siswa yang berbentuk legger. Uji validitas 
instrumen menggunakan korelasi Product Moment dan uji reliabilitas 
menggunakan Alpha Cronbach. Uji Hipotesis untuk menguji hipotesisnya 
menggunakan korelasi Product Moment.   
Hasil analisis data menunjukan bahwa keikutsertaan siswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler termasuk dalam kategori tinggi(65%), kategori sedang 
(35%), dan kategori rendah (0 %). Sedangkan untuk prestasi belajar siswa 
termasuk dalam kategori tinggi (23%), kategori sedang (30%), kategori rendah 
(47%). Hasil dari pengujian hipotesis menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 
terhadap prestasi belajar siswa dengan harga rhitung (0,570) > rtabel (0,195). 
Sedangkan nilai signifikansi (0,00) < taraf signifikansi (0,05) dengan nilai r
2
xy= 
0,325menunjukkan bahwa keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 
terhadap prestasi belajar siswa adalah sebesar 32,5%, sedangkan 67,5% 
ditentukan oleh faktor lain. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan masyarakat modern, tidak mungkin dapat dicapai tanpa kehadiran 
institusi pendidikan sebagai organisasi yang menyelenggarakan pendidikan secara 
formal. Lembaga yang melangsungkan proses pembelajaran disebut sekolah (J. 
Drost, SJ ,1999: 14). Sekolah sebagai salah satu pihak yang ikut berperan serta 
dalam membentuk cendekiawan muda yang diharapkan dapat membangun dan 
mengembangkan bangsa, melalui pengajaran yang sistematis, ilmiah dan formal.  
Sekolah bukan hanya tempat berkumpul guru dan murid, melainkan tempat 
siswa untuk berinteraksi dengan guru, siswa lainnya, penjaga sekolah, bahkan ibu 
kantin. Sekolah juga merupakan tempat dimana siswa menimba ilmu, juga sebagai 
tempat siswa belajar berorganisasi untuk menggali potensinya sesuai dengan 
minat dan bakatnya.  
Dalam pembinaan siswa di sekolah, banyak wadah atau program yang 
dijalankan demi menunjang proses pendidikan yang kemudian atas prakarsa 
sendiri dapat meningkatkan kemampuan, keterampilan ke arah pengetahuan yang 
lebih maju. Salah satu wadah pembinaan siswa di sekolah adalah kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan-kegiatan yang diadakan dalam program ekstrakurikuler 
didasari atas tujuan dari kurikulum sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler yang 
beragam, dapat mengembangkan bakat, minat dan kemampuan siswa. Kegiatan-
kegiatan siswa di sekolah khususnya kegiatan ko/ekstrakurikuler merupakan 
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kegiatan yang terkoordinasi terarah dan terpadu dengan kegiatan lain di sekolah, 
guna menunjang pencapaian tujuan kurikulum. Oleh karena itu, kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah ikut andil dalam menciptakan tingkat prestasi  siswa. 
Menurut Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan (1987) dalam tujuan 
pelaksanaan ekstrakurikuler di sekolah, ekstrakurikuler menjadi salah satu unsur 
penting dalam membangun kepribadian murid. Hasil yang dicapai siswa setelah 
mengikuti ekstrakurikuler dan berdampak pada hasil belajar di ruang kelas yaitu 
pada mata pelajaran tertentu yang ada hubungannya dengan ekstrakurikuler yaitu 
mendapat nilai baik pada pelajaran tersebut.  
Pada kenyataannya kegiatan ekstrakurikuler menjadi “pelarian” bagi siswa 
yang jenuh dengan proses belajar mengajar. Kegiatan ektrakurikuler yang 
semestinya didampingi guru pembina disalahgunakan oleh beberapa siswa untuk 
“mencuri” waktu di sela-sela kegiatan belajar-mengajar siswa di sekolah. 
Di muat dalam Suara Merdeka, 18 maret 2010 bahwa adanya Pandangan 
orang tua yang menganggap mengikuti kegiatan ektrakurikuler tidak berguna 
untuk kedepannya. Saat ini kelulusan 100% menjadi target setiap sekolah. 
Sekolah bangga jika mampu membuat semua siswa lulus ujian dan peminat 
masuk sekolah pun meningkat. Orang tua bangga jika anaknya lulus sekolah. 
Akhirnya, sekolah pun berlomba-lomba memberikan tambahan pelajaran (les) 
lebih banyak sejak dini. Namun dari perspektif siswa tampaknya hal itu tidak adil. 
Mereka ingin juga menikmati masa ketika kreativitas mendapatkan ruang dan 
3 
 
waktu yang cukup hingga pada saatnya kelak mereka akan kembali fokus pada 
kelulusan. 
Pada Penelitian sebelumnya tentang kegiatan ekstrakurikuler yang telah 
dilakukan oleh Muhammad Harizka Rahmanto (2011) melalui penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah 
dan Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa pengurus organisasi 
ekstrakurikuler SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta tahun ajran 
2011/2012”. Hasil penelitian yang sudah dilakukan adalah siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler disekolah dan motivasi belajar siswa mempunyai pengaruh positif 
terhadap prestasi belajar siswa. Penilitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah pada 
tahun 2011 dengan judul Hubungan Keikutsertaan Siswa dalam Organisasi 
Sekolah dan Pemanfaatan Internet dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI SMA 
N 1 Boyolali yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara Keaktifan Siswa dalam Organisasi Sekolah terhadap Prestasi 
Belajar.  
Peneliti telah melakukan studi pendahuluan di SMA Negeri 2 Banguntapan 
dengan cara observasi dan wawancara. SMA Negeri 2 Banguntapan mememiliki 
beberapa ekstrakurikuler untuk menunjang Bakat dan minat siswa. 
Ekstrakurikuler yang ditawarkan di SMA Negeri 2 Banguntapan meliputi 
pramuka, sepak bola, bola basket, seni musik, pengolahan limbah organik dan 
anorganik, KIR, batik, Tonti, TPA, Matematika, fisika, Kimia, Biologi, TIK, 
Ekonomi, Astronomi, Kebumian. 
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Berdasarkan wawancara dari guru pembina, sekolah mendapat keluhan dari 
orang tua siswa bahwa anaknya tersebut sering pulang sore dengan alasan 
mengikuti kegiatan ektrakurikuler, padahal siswa yang bersangkutan dari presensi 
jarang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
Berdasarkan wawancara dari beberapa siswa yang mengikuti 1(satu) atau 
lebih ekstrakurikuler yang ada, ada siswa yang mengaku terbantu dengan 
ekstrakurikuler yang ada sehingga prestasi belajar mereka membaik dari sebelum 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, ada siswa yang merasa kesulitan membagi 
waktu karena mengikuti kegiatan ektrakurikuler yang berakibat pada menurunnya 
nilai atau prestasi belajar siswa yang memunculkan kembali asumsi orang tua 
bahwa ektrakurikuler itu membuang waktu siswa untuk belajar, ada pula siswa 
yang mengaku sudah kelelahan terlebih dahulu karena mengikuti ekstrakurikuler 
yang menguras fisik sehingga malas untuk belajar pelajaran keesokan harinya 
yang berakibat pada turunnya nilai belajar siswa ditambah dengan tugas sekolah 
(PR) yang menumpuk. 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, peneliti tertarik melakukan 
penelitian mengenai prestasi belajar siswa ditinjau dari keikutsertaan dalam 
kegiatan ektrakurikuler pada siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Banguntapan 
Yogyakarta. Hal ini dikarenakan adanya prestasi belajar yang membaik atau 
menurun dalam mengikuti kegiatan ektrakurikuler baik ekstrakurikuler yang 




B. Indetifikasi Masalah 
Dari latar belakang tersebut, maka dapat diidentikasi masalah – masalah 
sebagai berikut : 
1. Prestasi siswa yang bervariasi setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
2. Banyak siswa yang mengikuti kegiatan ektrakurikuler di sekolah sehingga 
kesulitan membagi waktu untuk belajar. 
3. Ekstrakurikuler ada yang mendukung Prestasi Belajar dan ada yang tidak. 
4. Hubungan Prestasi belajar siswa di tinjau dari keikutsertaan dalam kegiatan 
ektrakurikuler pada siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Banguntapan. 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah sering juga disebut fokus masalah. Peneliti tidak 
melakukan penelitian terhadap keseluruhan yang ada pada obyek penelitian 
dikarenakan keterbatasan tenaga, waktu dan biaya. Oleh karena itu peneliti perlu 
menentukan batasan masalah agar penelitian lebih terfokus. Berdasarkan 
permasalahan yang telah teridentifikasi, peneliti memberikan batasan penelitian, 
yaitu untuk mengetahui hubungan Prestasi belajar siswa SMA ditinjau dari ke 
ikutsertaan dalam kegiatan ektrakurikuler di SMA Negeri 2 Banguntapan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada, peneliti 
merumuskan masalah : bagaimanakah hubungan prestasi belajar siswa ditinjau 
dari keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler pada siswa kelas XI di SMA 
Negeri 2 Banguntapan Yogyakarta? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini untuk mengidentifikasi prestasi 
belajar siswa SMA ditinjau dari keikutsertaan dalam kegiatan ektrakurikuler di 
SMA Negeri 2 Banguntapan. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
memperkaya wawasan teoritik dalam bidang kajian psikologi pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai wacana bagi 
sekolah untuk mengkaji ulang kegiatan ekstrakurikuler. 
b. Bagi guru bimbingan konseling 
Diharapkan bagi guru bimbingan konseling dapat bekerja sama 
dengan guru pembina ektrakurikuler dan guru mata pelajaran untuk 
membimbing siswa yang bersangkutan sesuai dengan kondisi siswa. 
c. Bagi siswa 








A. Tinjauan Prestasi Belajar  
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 895), prestasi 
diartikan sebagai hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, 
dikerjakan), sedangkan belajar adalah penguasaan atau keterampilan  yang 
dikembangkan melalui mata pelajaran lajimnya ditunjukkan dengan nilai tes 
atau angka-angka nilai yang diberikan oleh guru. Prestasi belajar tidak dapat 
dipisahkan dari kegiatan belajar, karena belajar adalah proses, sedangkan 
prestasi adalah hasil dari proses belajar.  
Menurut Kamus Istilah Bimbingan dan Konseling(2005:91), prestasi 
belajar adalah tanda atau simbol keberhasilan (achievement) yang telah 
dicapai dari usaha belajar, tanda atau simbol itu biasanya dinyatakan dalam 
nilai, angka, atau juga huruf. Tanda itu melambangkan kemampuan aktual 
dalam bidang pengetahuan dan keterampilan. 
Lanawati (Hawadi, 2004: 68) menjelaskan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil penilaian pendidik terhadap proses belajar dan hasil belajar 
siswa sesuai dengan tujuan instruksional yang menyangkut isi pelajaran dan 
perilaku yang diharapkan siswa. Winkel (2004: 531) mengemukakan bahwa 
prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai seseorang. 
Sedangkan menurut Nurkencana (1986 : 62) mengemukakan bahwa prestasi 
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belajar adalah hasil yang telah dicapai atau diperoleh anak berupa nilai mata 
pelajaran.  
Nana sudjana (Sukardi Abbas, 2010: 52) menjelaskan hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya.  Gagne (Nana Sudjana, 1987: 45) mengemukakan 
lima kategori tipe hasil proses belajar, yaitu verbal information, intelektual 
skill, cognitive strategy, attitude dan motor skill.  
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar merupakan bukti proses belajar dan hasil belajar yang 
menyangkut pelajaran, perilaku, dan sikap yang diharapkan dari usaha siswa 
yang berupa angka atau huruf. 
2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Keberhasilan siswa meraih prestasi belajar dari tiap siswa tidaklah 
sama mengingat perbedaan faktor-faktor yang mempengaruhimya, 
walaupun  siswa secara keseluruhan memiliki keinginan untuk memperoleh 
nilai yang tinggi. Untuk mencapai prestasi belajar yang optimal, diperlukan 
suatu kondisi yang menunjang dalam hal ini adalah beberapa faktor 
berpengaruh, menurut Nana Sudjana (2001:15) bahwa  yang mempengaruhi 
prestasi belajar diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Faktor Internal meliputi: 
1) Faktor jasmaniah termasuk kesehatan, cacat tubuh dan sebagainya. 
2) Faktor psikologis termasuk intelegensia, perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan persiapan dan lain-lain. 
9 
 
3) Faktor kelelahan, berupa kelelahan dari akivitas jasmaniah maupun  
rohaniah. 
b. Faktor Eksternal meliputi: 
1) Faktor keluarga, di antaranya cara orang tua mendidik, relasi antara 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. 
2) Faktor sekolah, di antaranya termasuk metode mengajar, kurikulum, 
relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, alat serta keadaan gedung. 
3) Faktor masyarakat, di antaranya terdapat kegiatan siswa dalam 
masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. 
Sedangkan menurut Purwanto (2004:107) faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah : 
a. Faktor individual, yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri organisme 
itu sendiri, yang termasuk faktor individual adalah faktor kematangan 
atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi. 
b. Faktor sosial yaitu faktor-faktor yang ada di luar individu, yang termasuk 
ke dalam faktor  sosial: faktor keluarga atau keadaan rumah tangga, guru 
dan cara mengajar, alat yang digunakan dalam belajar, lingkungan, 
kesempatan (waktu) yang tersedia dan motivasi sosial. 
 
Miranda, Winkel, Santrock (Hawadi, 2004: 168) menyatakan bahwa 
prestasi belajar siswa ditentukan oleh faktor-faktor berikut: 
a. Faktor-faktor yang ada pada Siswa 
1) Taraf intelegensia atau kecerdasan yang dimiliki 
2) Bakat khusus yaitu dalam bidang tertentu seperti: seni, olahraga 
3) Taraf pengetahuan yang dimiliki 
4) Taraf kemampuan bahasa 
5) Taraf organisasi kognitif, ditandai dengan skor nilai yang telah 
dicapai 
6) Motivasi, berkaitan dengan motivasi yang berasal dari dalam dan 




10) Minat, sesuai dengan ketertarikan terhadap suatu bidang tertentu, 
seperti: mekanik, seni 
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11) Konsep diri 
12) Kondisi fisik dan psikis (termasuk cacat fisik dan kelainan 
psikologis) 
b. Faktor-faktor yang ada di luar Lingkungan Sekolah 
1) Hubungan antar-orang tua berkaitan dengan keharmonisan hubungan 
diantara orang tua 
2) Hubungan orang tua-anak 
3) Jenis pola asuh 
4) Keadaan sosial ekonomi keluarga 
c. Faktor-faktor yang ada di sekolah 
1) Guru 
2) Kurikulum yang diterapkan oleh sekolah 
3) Organisasi sekolah 
4) Sistem sosial di sekolah 
5) Keadaan fisik sekolah dan fasilitas pendidikan 
6) Hubungan sekolah dengan orang tua 
7) Lokasi sekolah 
d. Faktor-faktor pada Lingkungan Sosial yang lebih Luas 
1) Keadaan sosial, politik dan ekonomi 
2) Keadaan fisik: cuaca dan iklim 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah berasal dari dalam diri 
peserta didik yaitu faktor jasmani dan faktor psikologis, maupun dari luar diri 
peserta didik berupa faktor keluarga, faktor masyarakat dan faktor sekolah 
salah satunya oraganisasi di sekolah. 
B. Karakteristik Siswa SMA 
Menurut UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, Siswa SMA 
adalah peserta didik yang menempuh pendidikan lanjutan dasar (menengah) 
atau sederajat, yaitu peserta didik yang berada pada jenjang pendidikan SMA, 
SMK, dan MAN. Siswa Menengah Atas apabila dilihat dari usia, berada pada 
rentang usia 14 – 19tahun, melihat rentang usia tersebut maka siswa SMA 
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identik dengan remaja, maka penjelasan tentang siswa SMA sama dengan 
penjelasan tentang remaja. Maka perlu dijelaskan hal-hal sebagai berikut. 
1. Pengertian Siswa SMA sebagai Remaja 
Menurut Santrock (2005:26), Remaja diartikan sebagai masa 
perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup 
perubahan biologis, kognitif dan sosial emosional. 
Stanley (santrock, 2005:8) the storm and stress view is Hall’s 
concept that adolescence is a turbulent time charged with conflict and mood 
swings. Makna dari pernyataan ini adalah masa remaja merupakan masa 
yang penuh dengan gejolak yang penuh dengan konflik dan perubahan 
suasana hati atau kebingungan. Mead (santrock, 2005:8) she concluded that 
the basic nature of adolescence is not biological, but rather sociocultural. 
Hal ini bermakna sifat dasar remaja bukan merupakan hal biologis, tetapi 
melainkan sosial kulturalnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan remaja 
adalah masa transisi dari masa kanak-kanak menuju proses masa dewasa, 
yang mengalami kebingungan dengan perubahan biolgis, sosial emosi dan 




2. Ciri-ciri Masa Remaja 
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Hurlock(1997:207-209) mengemukakan masa remaja mempunyai 
ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan periode sebelum dan 
sesudahnya, adapun ringkasannya sebagai berikut: 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting 
Masa remaja dikatakan masa yang penting, dikarenakan adanya akibat 
fisik yang berubah dan akibat psikologis. Semua perkembangan 
menimbulkan penyesuaian mental dan perlunya membentuk sikap, nilai 
dan minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Sebuah masa dimana remaja beralih dari tahap perkembangan 
sebelumnya ke tahap perkembangan berikutnya. Dalam periode ini 
status individu tidak jelas sehingga menyebabkan keraguan terhadap 
peran yang harus dilakukan. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Ada empat perubahan yang bersifat umum pada masa remaja yaitu: 
1. Meninggi emosi, yang intensitasnya bergantung pada tingkat 
perubahan fisik dan psikologis yang terjadi, meningginya emosi 
lebih menonjol pada masa awal periode akhir masa remaja. 
2. Perubahan tubuh, minat, dan peran yang diharapkan oleh kelompok 
sosial sehhingga meninggalkan  masalah baru 
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3. Dengan adanya perubahan minat dan pola perilaku, maka nilai-nilai 
juga berubah 
4. Sebagian besar remaja bersikap ambivalen terhadap setiap 
perubahan.  
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Sepanjang masa kanak-kanak, masalah diselesaikan oleh orangtua dan 
guru-guru, sehingga kebanyakan remaja tidak berpengalaman dalam 
menyelesaikan masalah. Remaja merasa diri mandiri dan ingin 
menyelesaikan masalahnya sendiri, sehingga menolak bantuan dari 
orangtua dan orang dewasa yang lain 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Menurut Erikson (Hurlock,1980:208) identitas diri yang dicari remaja 
berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya, apa perannya dalam 
masyarakat. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
Anggapan stereotip budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak 
rapih, yang tidak dapat dipercaya dan cenderung berperilaku merusak, 
memyebabkan orang dewasa yang harus membimbing dan mengawasi 
kehidupan remaja. Berdasarkan stereotip tersebut remaja takut untuk 
bertanggungjawab dan bersikap tidak simpatik terhadap perilaku remaja 
yang normal, hal ini mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja 
terhadap dirinya sendiri. 
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g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia 
inginkan bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Semakin mendekati usia kematangan yang sah, remaja menjadi gelisah 
untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk memberikan 
kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. 
Menurut Yulia Singgih D. Gunarsa (1991:218) beberapa ciri khas 
masa remaja : 
1. Kecanggungan dalam pergaulan dan kekakuan dalam gerakan, sebagai 
akibat dari perkembangan fisik, menyebabkan timbulnya perasaan 
rendah diri. 
2. Ketidakseimbangan secara keseluruhan terutama keadaan emosi yang 
labil 
3. Perombakan pandangan dan petunjuk hidup sehingga menimbulkan 
perasaan kosong dalam diri remaja. 
4. Sikap menentang dan menantang orangtua tau orang dewasa lainnya. 
5. Pertentangan di dalam dirinya sering menjadi pangkal sebab 
pertentangan dengan orangtua dan anggota keluarga lainnya. 
6. Kegelisahan. Keinginan yang tidak tercapai baik keinginan yang 
muluk-muluk maupun keinginan untuk melaksanakan kewajiban rutin 
yang belum terjangkau meninggalkan perasaan gelisah. 
7. Eksperimentasi, keinginan besar yang mendorong remaja mencoba dan 
melakukan sesuatu. 
8. Eksplorasi, keinginan untuk menjelajahi lingkungan alam sekitar. 
9. Banyaknya fantasi, khayalan dan bualan. 
10. Kecenderungan membentuk kelompok dan kecenderungan kegiatan 
berkelompok. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat di ambil kesimpulan ciri-ciri 
remaja adalah kecanggungan akibat perubahan fisik, emosi yang labil, suka 
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bereksperimen dan eksplorasi, kecenderungan membentuk kelompok atau 
gang, dan sering berkhayal dan membual. 
3. Minat Remaja 
Remaja muda memiliki minat dan ia juga memiliki minat-minat 
khusus yang terdiri dari berbagai kategori, menurut Hurlock (1980: 218) 
ada tujuh kategori minat yang terpenting diantaranya : 
a. Minat Rekreasi 
Pada awal masa remaja, aktivitas permainan dari tahun 
sebelumnya beralih dan diganti dengan rekreasi yang baru dan lebih 
matang. Mereka memilih jenis-jenis kegiatan yang paling mereka 
sukai atau yang mereka kuasai benar. Banyak remaja yang memilih 
rekreasi tersebut dikarenakan populer di kalangan teman sebayanya. 
Ada beberapa minat rekreasi yang disukai remaja diantara lain 
Permainan dan olahraga, bersantai, bepergian, hobi, dansa, membaca, 
menonton, radio dan kaset, televisi, dan melamun. 
b. Minat Sosial 
Minat yang bersifat sosial pada masa remaja tergantung pada 
kesempatan yang diperoleh remaja untuk mengembangkan minat 
tersebut dan tergantung pada kepopulerannya dalam kelompok 
tersebut. Ada beberapa minat sosial yang umum pada remaja yaitu 
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pesta, minum-minuman keras, obat-obat terlarang, percakapan, 
menolong orang lain, kritis dan pembaruan, dan peristiwa dunia. 
c. Minat-minat Pribadi 
Minat pada diri sendiri merupakan minat yang terkuat dalam 
masa remaja hal ini dikarenakan remaja sadar bahwa dukungan sosial 
sangat besar dipengaruhi oleh penampilan diri, benda-benda yang 
dimiliki, kemandirian, presatasi, keanggotaan sosial daan banyaknya 
uang yang di belanjakan.  
d. Minat pendidikan 
Besarnya minat remaja terhadap pendidikan sangat dipengaruhi 
oleh minat mereka pada pekerjaan. Apabila remaja mengharapkan 
pekerjaan yang menuntut pendidikan lebih tinggi maka pendidikan 
akan dianggap sebagai batu loncatan. 
e. Minat pada pekerjaan 
Anak sekolah menengah atas mulai memikirkan masa depan 
mereka secara bersungguh-sungguh, sehingga remaja berusaha 
mendekati masalah karier dengan sikap yang lebih praktis dan lebih 
realistik dibandingkan dengan ketika ia masih lebih muda. 
f. Minat pada agama 
Remaja masa kini menaruh minat pada agama dan menganggap 
bahwa agama berperan penting dalam kehidupan. 
g. Minat pada simbol status 
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Simbol status merupakan simbol prestise yang menunjukkan 
bahwa orang yang memilikinya, memiliki status yang lebih tinggi 
dalam kelompok. 
4. Aspek Perkembangan Kognitif Remaja 
Menurut Piaget (santrock, 2003:50) ada empat tahap perkembangan 
kognitif yaitu, tahap sensorimotorik (lahir-2tahun), tahap praoperasional (2-
7tahun), tahap operasional konkrit (7-11tahun), dan operasional formal (11-
15tahun). 
Siti Partini, dkk (2006: 137) mengemukakan masa remaja 
berdasarkan pendapat Piaget, perkembangan kognisinya berada pada tahap 
Operasional Formal. Tahap ini ditandai dengan kemampuan untuk 
mengoperasikan kaidah-kaidah logika secara formal, sudah tidak tertarik 
dengan objek yang sifatnya konkrit. Pada tahap ini ditandai kemampuan 
individu dalam berpikir abstrak, deduktif-induktif-hipotesis, serta berpikir 
kombinatoris, kemampuan berpikir berdasarkan alternatif, kemampuan 
mengembangkan suatu proposisi, kemampuan menarik generalisasi dan 
inferensi dari berbagai objek kategori yang beragam. 
Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 133) mengemukakan tahapan 
operasional formal dari piaget, remaja telah memiliki kemampuan 
instrospeksi, berpikir secara logis, berpikir berdasarkan hipotesis, 
menggunakan simbol-simbol, berpikir secara fleksibel, berdasarkan 
kepentingan. Berdasarkan tahap perkembangan tersebut ciri berpikir remaja 
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adalah idealisme, cenderung pada lingkungan sosialnya, egosentris 
hipocrsty (kepura-puraan) dan kesadaran diri akan konformis. Lingkungan 
sosial, keluarga, kematangan, peran perkembangan kognitif sebelum tahap 
operasionl, budaya dan institusi sosial, seperti sekolah sangat berpengaruh 
dalam perkembangan seorang remaja. 
Vygotsky (Rita Eka I, dkk, 2008:133) mengatakan bahwa 
perkembangan mental anak tergantung pada proses sosialnya, yaitu 
bagaimana anak berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Lingkungan 
sosial yang menguntungkan anak adalah orang dewasa atau anak yang lebih 
mampu yang dapat memberi penjelasan tentang segala sesuatu sesuai 
dengan nilai kebudayaan 
Santrock (2002:11) mengemukakan adanya perbandingan ciri-ciri 
tahap operasional formal, antara masa remaja dan anak-anak yakni meliputi 
aspek berpikir abstrak, idealistik, logika. 
a. Abstrak. Remaja dapat membangkitkan situasi-situasi khayalan, 
kemungkinan-kemungkinan hipotesis, dan penalaran yang abstrak 
b. Idealistik. Remaja mulai berpikir tentang ciri-ciri ideal bagi mereka 
sendiri dan orang lain dan membandingkan diri mereka dan orang lain 
dengan standar-standar ideal yang mereka. 
c. Logika. Remaja mulai berpikir seperti ilmuwan. Mereka mampu 
menyusun rencana-rencana untuk memecahkan masalah dan menguji 




1. Pengertian Ekstrakurikuler 
Menurut Kamus Istilah Bimbingan dan Konseling, ekstrakurikuler 
adalah program kegiatan siswa di sekolah atau mahasiswa di kampus yang 
lepas atau tidak terikat dengan kurikulum(2005: 29), sedangkan menurut 
Suharsimi AK dalam Suryobroto (2002:270), kegiatan ektrakurikuler adalah 
kegiatan tambahan, diluar struktur program yang pada umumnya merupakan 
kegiatan pilihan. 
Definisi kegiatan ekstrakurukuler menurut Direktorat Pendidikan 
menengah kejuruan adalah: 
Kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka, 
dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar lebih memperkaya dan 
memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari 
dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum. (kurikulum SMK 1984, 
Depdikbud:6) 
 
Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa, 
dan dilakukan waktu libur sekolah, tempat pelaksanaannya dapat dilakukan 
di sekolah ataupun di luar sekolah (Irwansyah, 2006:208). Menurut Rusli 
Lutan (Suryobroto, 2002: 272) program ekstrakurikuler merupakan bagian 
internal dari proses belajar yang menekankan pada pemenuhan kebutuhan 
anak didik. Antara kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler sesungguhnya 
tidak dapat dipisahkan, bahkan kegiatan ekstrakurikuler perpanjangan 
pelengkap atau penguat kegiatan intrakurikuler untuk menyalurkan bakat 
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atau pendorong perkembangan potensi anak didik mencapai tarap 
maksimum.  
Berdasarkan penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa 
ektrakurikuler merupakan program sekolah di luar jam pelajaran dan dapat 
dilaksanakan di dalam maupun di luar sekolah dan dipilih sesuai dengan 
minat dan bakat siswa. 
2. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu perangkat 
pengalaman belajar yang memiliki manfaat bagi pembentukan kepribadian 
siswa. Menurut Willamson (Yudha M. Saputra, 1999:16) tujuan 
ekstrakurikuler adalah memberikan sumbangan pada perkembangan 
kepribadian anak didik, khususnya bagi mereka yang berpartisipasi dalam 
kegiatan tersebut sebagai peningkatan kualitas siswa pada seluruh jenjang 
pendidikan. 
Menurut Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan 
(Suryosubroto, 2002:272) tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah: 
1. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa 
beraspek kognitif, efektif, dan psikomotor. 
2. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan 
pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif. 
3. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu 
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. 
Berdasarkan uraian tersebut, tujuan diadakannya kegiatan 
ekstrakurikuler adalah membantu siswa untuk dapat mengembangkan 
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dirinya sesuai dengan bakat dan minat siswa, dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor siswa, yang 
berarti juga meningkatkan prestasi belajar siswa. 
3. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 
Menurut Amir Daien (Suryobroto, 2002:272) kegiatan ektrakurikuler 
dibagi menjadi dua jenis, yaitu bersifat rutin dan bersifat periodik. Kegiatan 
ekstrakurikuler yang bersifat rutin adalah bentuk kegiatan ekstrakurikuler 
yang dilaksanakan secara terus-menerus, seperti: latihan bola voly, latihan 
sepakbola, dan sebagainya, sedangakan kegiatan ekstrakurikuler yang 
bersifat periodik adalah bentuk kegiatan yang dilaksanakan pada waktu – 
waktu tertentu saja, seperti lintas alam, kemping, dan sebagainya. 
Menurut Oteng sutisna (Suryobroto, 2002:273) ada beberapa macam 
kegiatan ektrakurikuler di sekolah, yaitu: 
1. Organisasi murid seluruh sekolah. 
Organisasi yang beranggotakan seluruh murid di sekolah tersebut, seperti 
OSIS 
2. Organisasi kelas dan organisasi tingkat-tingkat kelas 
Organisasi kelas merupakan organisasi yang lingkup anggotanya hanya 1 
kelas saja, sedangkan untuk organisasi tingkat-tingkat kelas 
beranggotakan seluruh ketua dan wakil ketua kelas di sekolah tersebut 
yang biasa di sebut MPK (Majelis Perwakilan Kelas) 
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3. Kesenian; tari-tarian, band, karawitan, vokal grup. 
4. Klub-klub hoby: fotografi, jurnalistik. 
5. Pidato dan drama. 
6. Klub-klub yang berpusat pada mata pelajaran. 
7. Publikasi sekolah 
8. Atletik dan olahraga misalnya voli, basket, renang dll. 
9. Organisasi-organisasi yang disponsori secara kerjasama (pramuka, dll) 
Menurut Hadari Nawawi (Suryobroto, 2002:274) jenis-jenis 
kegiatan ektrakurikuler yaitu: 
1. Pramuka sekolah. 
2. Olahraga dan kesenian. 
3. Kebersihan dan keamanan sekolah. 
4. Tabungan pelajar dan Pramuka (Tapelpram). 
5. Majalah sekolah. 
6. Warung/kantin sekolah. 
7. Usaha kesehatan sekolah. 
Menurut depdikbud (Suryobroto, 2002:273) kegiatan ekstrakurikuler 
dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 
a. Kegiatan yang bersifat sesaat, misalnya: karyawisata, bakti sosial. 
b. Kegiatan yang bersifat kelanjutan, misalnya: pramuka, PMR dan 
sebagainya. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa ektrakurikuler 
terbagi menjadi dua jenis, yaitu kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat rutin 
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dan kegiatan yang bersifat periodik atau sesaat. Peneliti akan lebih berfokus 
pada kegiatan ektrakurikuler yang bersifat rutin atau berkelanjutan. 
4. Kontribusi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Menurut Miller, Mayer dan pattirk, yang di kutip oleh Percy E Burrup 
dalam bukunya Modern High School Administration, menyebutkan secara 
rinci kontribusi kegiatan ekstrakurikuler sebagai berikut(Suryobroto, 
2002:277): 
1. Contribution to student: 
a. To provide opportunities for the pursuit of established interest and 
the development of new interest. 
b. To educate for citizenship through experiences and insight that 
stress leadership, fellowship, cooperation and independent action. 
c. To develop school spirit and morale. 
d. To provide opportunities for satisfying the gragorius urge of 
children and youth. 
e. To encourage moral n spiritual development. 
f. To strengthen the mental and physical health of student. 
g. To provide for a well rounded of student. 
h. To widen student contacts. 
i. To provide opportunities for student to exercise their creative 
capacities more fully. 
2. Contribution to curricullum improvement: 
j. To suplement or enrich classroom experiences. 
k. To esplore new learning experiences which may ultimately be 
incoperated into the cirriculum. 
l. To provide additional opportunity for individual and group 
guidance. 
m. To motivate classroom instruction. 
3. Contribution to community: 
a. To promote better school and community relations. 





1. Kontribusi untuk siswa: 
a. Memberikan kesempatan untuk mengejar kepentingan diri dan 
mengembangkan minat baru. 
b. Mendidik menjadi warga negara melalui pengalaman dan wawasan 
bahwa ada tekanan pemimpin, berkelompok, dan bertindak secara 
mandiri.  
c. Untuk mengembangkan semangat sekolah dan moral. 
d. Untuk memuasakan keinginan bergaul anak-anak dan remaja. 
e. Untuk mendorong pembangunan moral dan spiritual. 
f. Untuk memperkuat kesehatan mental dan fisik siswa. 
g. Untuk memperluas pengetahuan siswa. 
h. Untuk memperluas pertemanan siswa. 
i. Untuk mengembangkan kreatifitas siswa secara menyeluruh. 
h. Kontribusi untuk kurikulum: 
1) Untuk menambah atau memperkaya pengalaman kelas. 
2) Untuk mengekplorasi pengalaman belajar baru yang pada akhirnya 
dapat dimasukkan dalam kurikulum. 
3) Memberikan tambahan untuk bimbingan individu dan kelompok. 
4) Untuk memotivasi siswa dalam pelajaran di kelas. 
i. Kontribusi untuk masyarakat: 




2) Untuk mendorong kepentingan masyarakat yang lebih besar (luas) 
dan dukungan ke sekolah. 
D. Kerangka Pikir 
Siswa SMA dalam periode perkembangan masuk dalam fase remaja. 
Salah satu ciri remaja adalah suka mengeksplorasi yang ada di sekitarnya dan 
bereksperimen. Selain itu, sebagai akibat dari perkembangan fisik, remaja  
memiliki energi yang berlebih dalam berekspresi. Berdasarkan ciri-ciri 
tersebut,  remaja dalam hal ini siswa SMA, membutuhkan suatu wadah yang 
dapat menyalurkan aspirasi diri sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki.  
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang ikut berperan serta dalam 
pembentukan pribadi peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya, 
baik belajar maupun non belajar. Potensi belajar peserta didik dapat 
dikembangkan/digali dalam proses belajar mengajar. Sedangkan potensi non 
belajar dapat dikembangkan/digali dalam kegiatan yang ada di luar proses 
belajar mengajar, antara lain ekstrakurikuler. Diharapkan dengan adanya 
kegiatan ekstrakurikuler dapat membantu siswa dalam mengembangkan diri 
sesuai dengan minat dan bakatnya. 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa di 
sekolah. Ada yang berasal dari dalam diri siswa seperti, keadaan fisik siswa, 
minat siswa, bakat siswa, dan motivasi berprestasi siswa. Ada pula yang 
berasal dari luar diri siswa, seperti, pola asuh orang tua, hubungan antar 
keluarga, keadaan ekonomi keluaga, proses KBM, hubungan antara guru 
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dengann siswa, hubungan siswa dengan siswa, kegiatan ekstrakurikuler yang 
diikuti di sekolah, kegiatan ekstrakurikuler yang di ikuti di luar sekolah, 
kegiatan yang ada di masyarakat contohnya karang taruna, kerja bakti, dan 
hubungan dengan anggota masyarakat di wilayahnya. 
Dua bidang ini yaitu prestasi belajar dan non belajar yang nantinya akan 
digunakan oleh peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat. Kedua bidang 
ini sebaiknya berada dalam porsi yang seimbang. Sebagai contoh 
ekstrakurikuler yang berhubungan dengan olah fisik dalam hal ini olahraga, 
dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut siswa menjadi sehat fisik, 
sehingga siswa dapat konsentrasi di kelas, dengan mengikuti ekstrakurikuler 
pramuka, siswa menjadi lebih disiplin, atau dengan mengikuti ekstrakurikuler 
yang berhubungan dengan mata pelajaran, siswa dapat lebih mengerti materi / 
pelajaran tersebut. Dengan demikian siswa dapat berkembang dalam pelajaran 
berupa nilai yang semakin membaik maupun berkembang di luar pelajaran 
seperti kemampuan berorganisasi, kemampuan berkomunikasi, dan rasa 
percaya diri. 
SMA Negeri 2 Banguntapan merupakan salah satu sekolah yang 
memiliki beberapa kegiatan ekstrakurikuler untuk menampung minat dan bakat 
siswa, ada ekstrakurikuler yang berhubungan dengan mata pelajaran adapula 




Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dijabarkan, dapat diambil 
hipotesis bahwa ada hubungan yang positif antara prestasi belajar siswa dengan 
keikutsertaan kegiatan ekstrakurikuler siswa kelas XI di SMA Negeri 2 
Banguntapan yaitu semakin aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler nilai belajar 




Gambar 1. Skema hipotesis 
Keterangan : 
X adalah variabel bebas yaitu “keikutseraan kegiatan ekstrakurikuler” 
Y adalah variabel terikat yaitu “Prestasi Belajar siswa SMA” 










A. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
ditentukan, maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan jenis pendekatan korelasional. Penelitian 
korelasi adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui atau menguji 
hubungan antara dua variabel atau lebih, yaitu antara variabel bebas 
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable) (Sugiyono, 
2010:56). Dalam penelitian korelasional terdapat 3 (tiga) macam korelasi 
yaitu korelasi simetris, korelasi sebab-akibat dan korelasi timbal balik 
(Sugiyono, 2010:57). “Prestasi Belajar Siswa SMA di Tinjau dari 
Keikutsertaan Kegiatan Ekstrakurikuer di SMA Negeri 2 Banguntapan” 
termasuk penelitian korelasi sebab-akibat untuk mencari hubungan antara 
variabel prestasi belajar siswa dan keikutsertaan kegiatan ekstrakurikuler.  
B. Subjek penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemuadian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:117), 
sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subyek 
penelitian. Dari beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
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populasi adalah keseluruhan Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
XI SMA Negeri 2 Banguntapan yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1. Data Populasi Penelitian 
No Kelas Total 
1. XI IPA 1 19 
2. XI IPA 2 16 
3. XI IPA 3 20 
4. XI IPA 4 14 
5. XI IPS 1 10 
6. XI IPS 2 12 
7. XI IPS 3 6 
Jumlah Siswa 100 
  
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul 
Yogyakarta.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada November 2012 sampai Juni 2013. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel-variabel yang diajukan dalam penelitian ini terdiri dari dua 
jenis variabel yaitu:  
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1. Variabel terikat (dependen) yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010:61). 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Prestasi Belajar Siswa SMA 
Negeri 2 Banguntapan. 
2. Variabel bebas (independen) yaitu variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 
(Sugiyono, 2010:61). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
Keikutsertaan kegiatan Ekstrakurikuler siswa SMA negeri 2 
Banguntapan. 
E. Definisi Operasional 
1. Definisi Prestasi  Belajar Siswa SMA 
Prestasi belajar adalah suatu bukti proses belajar dan hasil belajar 
yang menyangkut pelajaran, perilaku, dan sikap yang diharapkan dari 
usaha siswa yang berupa angka atau huruf.  
2. Definisi ekstrakurikuler 
Ektrakurikuler merupakan program sekolah di luar jam pelajaran dan 
dapat dilaksanakan di dalam maupun di luar sekolah dan dipilih sesuai 
dengan minat dan bakat siswa, di SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul 
dalam ekstrakurikuler yang dimaksud adalah ekstrakurikuler yang 
berhubungan dengan mata pelajaran dan di luar pelajaran. 
Aspek-aspek yang dapat digunakan untuk mengukur keikutsertaan 
siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, yaitu: 
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a) Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
b) Kontribusi yang di peroleh siswa 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan: 
1. Skala 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuisioner 
keikutsertaan kegiatan ekstrakurikuler yang terinspirasi model skala 
Likert. Menurut Sugiyono (2010:93) skala likert adalah model skala yang 
dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
responden terhadap terhadap sesuatu fenomena yang terdiri atas lima 
jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Ragu-ragu (R), Tidak 
Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Melalui skala keikutsertaan 
kegiatan ekstrakurikuler, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik 
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan 
dan pernyataan. Peneliti menggunakan 4 tingkatan jawaban dengan 
alasan agar tidak terjadi keraguan pada subjek dalam pertanyaan item. 
2. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 158), dokumentasi adalah 
teknik yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa cacatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
32 
 
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. Teknik ini 
digukanan untuk mendapatkan data tentang prestasi belajar siswa yang 
berupa pencapaian nilai akhir semester yang tercantum dalam buku 
raport semester satu dalam bentuk skor angka. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitan adalah alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data. Instrumen penelitian sebagai alat pengumpul data harus 
dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga mendapatkan data empiris 
sebagaimana adanya. 
Menurut arikunto (2002:102) langkah-langkah menyusun instrumen 
adalah sebagai berikut, yaitu: 
1) Mengidentifikasi variabel-variabel yang ada dalam rumusan judul 
penelitian. 
2) Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel 
3) Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 
4) Menderetkan deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
5) Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrummen. 
6) Melengkapi instrumen dengan pedomen atau instruksi dan kata pengantar. 
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan Dokumentasi berupa 
raport dan Skala Kegiatan Ekstrakurikuler. 
1. Dokumentasi Raport Siswa 
Untuk mengetahui prestasi belajar siswa, maka digunakan 
dokumentasi daftar nilai siswa atau raport siswa pada semester gasal 
tahun ajaran 2012/2013 yang dimiliki sekolah. Daftar nilai yang 






2. Skala Keikutsertaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Skala Keikutsertaan Kegiatan Ekstrakurikuler disusun mengacu 
pada waktu kegiatan ekstrakurikuler dan kontribusi yang di peroleh 
siswa, yaitu meliputi waktu, wawasan dan pengalaman. 
Berdasarkan penjabaran indikator dari masing-masing sub 
variabel, maka dapat dirumuskan kisi-kisi instrumen Keikutseraan 
Kegiatan Ekstrakurikuler. Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada tabel 2 
halaman 33. 
Bentuk-bentuk yang ada pada skala keikutsertaan kegiatan 
ekstrakurikuler kemudian dijabarkan ke dalam butir-butir yang bersifat 
mendukung adanya waktu, wawasan dan pengalaman dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler (item favorable/+) dan yang tidak mendukung 
adanya waktu, wawasan dan pengalaman dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler (item unfavorable/-). Skoring untuk masing-masing 
jawaban bergerak dari 1-4 berdasarkan favorable dan unfavorable. Skala 
yang digunakan untuk mengungkapkan keikutsertaan kegiatan 
ekstrakurikuler menyajikan empat respon jawaban Likert (skala Likert) 
dengan rentang dari Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), 
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dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skoring skala keikutsertaan kegiatan 
ekstrakurikuler dapat dilihat pada tabel 3 halaman 33. 
Tabel.2 Kisi-kisi instrumen keikutsetaan kegiatan ekstrakurikuler 









Waktu  frekuensi kegiatan 
esktrakurikuler 
1,2, 10 3, 4, 35 4 
Tempat  Di sekolah 6, 7, 8 5 4 
Mengembang
kan diri siswa 
Minat Minat sosial  14, 16, 17 3 
Minat rekreasi 15 46 2 










45 19, 31, 39 4 
mengembangkan 
kreatifitas siswa 




























Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 




H. Validitas dan Reliabilitas 
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, terlebih 
dahulu dilakukan uji coba instrumen. Menurut Burhan Nurgiyantoro, 
Gunawan & Marzuki (2004:336), sebuah instrumen harus memiliki 
kualifikasi yang memenuhi persyaratan sebagai alat ukur yang baik. Uji coba 
instrumen ini dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. 
Uji coba instrumen dilakukan pada 30 orang responden.  
1. Uji Validitas 
Valid adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Sarwono (2006: 99) mengemukakan bahwa 
suatu skala pengukuran dikatakan valid apabila skala tersebut digunakan 
untuk mengukur apa yang sebenarnya diukur. Menurut Suharsimi Arikunto 
bahwa instrumen yang valid apabila mampu mengungkap data variabel yang 
diteliti secara tepat. 
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Menurut Cronbach (Azwar, 2004: 158), koefisien validitas yang 
berkisar antara 0.30 sampai 0.50 telah dapat memberikan kontribusi yang 
baik. Dengan demikian semua pertanyaan yang memiliki korelasi dan 
pernyataan yang dimasukkan dalam skala keikutsertaan kegiatan 
ekstrakurikuler adalah yang memiliki 0.30 ke atas. Dalam uji instrumen 
melalui analisis butir, digunakan rumus korelasi product moment; perhitungan 
dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 
𝑟
𝑥𝑦  =  
𝑛  ∑𝑋𝑌− ∑𝑋∑𝑌




rxy = koefisien korelasi antara skor item dengan skor total 
∑x = Jumlah skor variabel X 
∑Y = Jumlah skor variabel Y 
∑XY = Jumlah perkalian skor X dan Y 
N = Jumlah sampel 
Hasil dari uji coba instrument dianalisis menggunakan bantuan SPSS 
For Window seri 16.0 dengan membandingkan nilai corrected item-total 
correlation yang diperoleh dengan nilai r-kritis, yaitu 0,312 (untuk N = 40 
dan taraf signifikasi = 5%). Jika nilai corrected item-total correlation > nilai 
r-kritis, maka butir pernyataan dalam kuesioner dianggap valid. 
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Berikut kisi-kisi instrumen keikutsetaan kegiatan ekstrakurikuler setelah 
di uji coba dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Kisi-kisi instrumen keikutsetaan kegiatan ekstrakurikuler 











Waktu  frekuensi 
kegiatan 
esktrakurikuler 
1,2, 10 3, 4, 35 
4 




Minat Minat sosial 14 16, 17 3 
Minat rekreasi 15 46 2 


















































2. Uji Reliabilitas 
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Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan kepada subyek 
yang sama (Suharsimi Arikunto, 2011: 87). Menurut Saifudin Azwar (2004: 
83) reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar 
antara 0 sampai 1.00. Semakin tinggi koefisien reliabilitasnya mendekati 1.00 
berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya jika koefisien yang semakin 
rendah mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya. Dalam 
penelitian ini pengujian reliabilitas instrumen pengumpulan data 
menggunakan rumus alpha. Rumus ini digunakan untuk menghitung data 
yang skalanya bertingkat (rating-scala). Perhitungan statistiknya dilakukan 
dengan menggunakan rumus koefisien alpha adalah sebagai berikut: 
𝑟𝑖𝑖=  
𝑘






 𝑟𝑖𝑖= koefisien reliabilitas 
 𝑘 = jumlah butir soal 
 ∑𝜎𝑏
2= varian (jumlah) semua butir soal 
 𝜎𝑡
2= varian total (skor total) 
Penulis dalam pengolahan uji realibilitas menggunakan rumus Alpha 
Cronbach dengan bantuan SPSS For Window seri 16.0 dan hasil uji 
reliabilitas adalah 0,896 (untuk N = 46 dan taraf signifikasi = 5 %) sehingga 




I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
hipotesis. 
1. Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Korelasi 
Analisis Korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel X dan variabel Y dan membuktikan hipotesis antara variabel 
X dan Y. 
Menganalisis hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik 





 𝑟𝑥𝑦  = Koefisien Korelasi antara skor item dengan skor total 
∑X = Jumlah skor variabel X 
∑Y = jumlah skor variabel Y 
∑XY = Jumlah perkalian skor X dan Y 
N = Jumlah sampel 
berikut adalah pedoman untuk memberikan interprestasi 
koefisien korelasi menurut Sugiyono (2008:184): 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑𝑥𝑦 −  ∑𝑥  ∑𝑦 
  𝑁∑𝑥2 −  ∑𝑥 2  𝑁 ∑𝑦




Tabel 5. Pedoman interpretasi Koefisien Korelasi 
 
Internal koefisien Tingkat hubungan 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Banguntapan yang 
beralamat di Glondong, Wirokerten, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. SMA 
Negeri 2 Banguntapan memiliki fasilitas memadai pada ruang penunjang 
kegiatan belajar-mengajar, kantor kepala sekolah, guru dan karyawan, ruang 
tata usaha, laboratorium, lapangan olahraga, dapur, gudang, toilet, serta ruang 
kegiatan siswa seperti ruang UKS, ruang Osis, Ruang Pramuka dan lain 
sebagainya. 
Jenjang pendidikan di SMA Negeri 2 Banguntapan mempunyai tiga 
tingkatan kelas, yakni kelas X, kelas XI, dan kelas XII. Kelas X terdiri dari 
7(tujuh) kelas, kelas XI dan XII terbagi dalam kelas IPA dan kelas IPS. SMA 
Negeri 2 Banguntapan memiliki beberapa ekstrakurikuler yang dapat 
menunjang bakat dan minat siswa. 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Keikutsertaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Skala untuk mengidentifikasi keikutsertaan kegiatan 
ekstrakurikuler pada penelitian ini menggunakan model skala Likert. 
Dengan rentangan skor dari 1 sampai dengan 4, dengan jumlah total 
sebanyak 41 item pernyataan. Kategorisasi penskoran lebih jelasnya 




Tabel 6. Batasan Skor Kategorisasi Keikutsertaan Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
Jumlah butir : 21 
Rentang skor : 1-4 
Skor tertinggi Ideal (ST) : 41x4 = 164 
Skor Terendah Ideal (SR) : 41 x 1 = 41 
Mi = 1 2  (164 + 41 ) = 102,5                               SDi = 
1
6  (164 - 41) = 20,5 
Kategori Rumus Batasan 
Tinggi >(Mi+SDi) >123 
Sedang (Mi-Sdi)s/d(Mi+SDi) 82 s/d 123 
Rendah <(Mi-SDi) <82 
 
Berdasarkan tabel ini dapat diketahui skor tertinggi ideal untuk 
keikutsertaan kegiatan ekstrakurikuler yakni 164, sedangkan skor 
terendah idealnya yakni 41. Nilai rata-rata skor keikutsertaan kegiatan 
ekstrakurikuler berada pada skor 102,5, sedangkan standar deviasinya 
yaitu 20, 5 sehingga dapat diperoleh batasan skor kategori keikutsertaan 
kegiatan ekstrakurikuler yang tinggi berada pada kisaran skor > 123, 
batasan skor kategorisasi keikutsertaan kegitan ekstrakurikuler yang 




Hasil keseluruhan dari data yang terkumpul dapat disimpulkan 
bahwa keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler pada siswa SMA 
kelas XI di SMA Negeri 2 Banguntapan berada pada kategori tinggi. 
Adapun distribusi frekuensinya sebagai berikut: 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi keikutsertaan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler 
no Kriteria Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1. >123 65 65 Tinggi 
2. 82 s/d 123 35 35 Sedang 
3. < 82 0 0 Rendah 
 ∑ 100 100 Tinggi 
 























Gambar 2. Grafik Distribusi Frekuensi Keikutsertaan Dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler. 
 
Keikutsertaan Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Siswa  SMA kelas 
XI di SMA Negeri 2 Banguntapan masuk dalam kategori tinggi, tercatat 
sejumlah 65 siswa (65%), sejumlah 35 siswa (35%) masuk dalam 
kategori sedang, dan 0% pada kategori rendah. Berdasarkan data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Keikutsertaan Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 
siswa SMA kelas XI di SMA Negeri 2 Banguntapan termasuk dalam 
kategori tinggi dengan skor mencapai 65%. 
2. Deskripsi Data Prestasi Belajar 
Data variabel prestasi belajar diperoleh dari nilai rata raport 
semester ganjil pada siswa yang mengikuti Kegiatan ekstrakurikuler. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada variabel prestasi belajar (Y) skor 
tertinggi sebesar 81,93 yang dibulatkan menjadi 82 dan skor terendah 
71,60 yang dibulatkan menjadi 72. Hasil analisis menunjukkan harga 
Mean (M) sebesar 77.00 , Median (Me) sebesar 75. 44, Modus (Mo) 
sebesar 74, 13 dan Standar Deviasi sebesar 1,67. 
Selanjutnya dalam menentukan jumlah kelas interval digunakan 
rumus yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel 
atau responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 100 sehingga 
diperoleh banyak kelas 1  + 3,3 log 100 = 7. 6 dibulatkan menjadi 8 kelas 
interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal – nilai 
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minimal, sehingga I peroleh rentang data sebesar 82,00 – 72,00 = 10, 
sedangkan panjang kelas = (rentang)/k = (10)/8 = 1,25. rincian hasil 
perhitungan deskripsi data variabel Prestasi Belajar dapat dilihat pada 




Tabel 8. Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar 
No Interval Frekuensi Presentase 
1. 72.00 – 73.25 6 6 
2. 73.26 – 74.51 13 13 
3. 74.52 – 75.77 22 22 
4. 75.78 – 77.03 19 19 
5. 77.04 – 78.29 9 9 
6. 78.30 – 79.55 16 16 
7. 79.56 – 80.81 7 7 
8. 80.82 – 82.00 8 8 
∑ 100 100 
 
Berdasarkan tabel tersebut, frekuensi variabel prestasi belajar pada 
interval 72.00 – 73.25 sebanyak 6 siswa (6%), interval 73.26 – 74.51 
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sebanyak 13 siswa (13%), interval 74.52 – 75.77 sebanyak 22 siswa 
(22%), interval 75.78 – 77.03 sebanayak 19 siswa (19%), interval 77.04 – 
78.29 sebanyak 9 siswa (9%), interval 78.30 – 79.55 sebanyak 16 siswa 
(16%), interval 79.56 – 80.81 sebanyak 7 siswa (7%), dan interval 80.82 
– 82.00 sebanyak 8 siswa (8%). 
Adapun distribusi batasan frekuensi kategori prestasi belajar 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Tabel 9. Distibusi Frekuensi Kategori Prestasi Belajar 
No Kriteria Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1. > 78,67 23 23 Tinggi 
2. 75,33 s/d 78,67 30 30 Sedang 
3. < 75,33 47 47 Rendah 
∑ 100 100  
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui nilai maksimum untuk 
prestasi belajar siswa yaitu 82, sedangkan nilai minimum yaitu 72. Nilai 
meanideal untuk prestasi belajar berada pada skor 77, sedangkan standar 
deviasi idealnya yaitu 1,67 sehingga dapat diperoleh batasan skor 
kategorisasi prestasi belajar siswa yang tinggi berada pada kisaran skor 
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>78,67, batasan skor prestasi belajar yang sedang terletak pada kisaran 
skor 75,33 s/d 78,67 dan rendah pada kisaran skor <75,33. 
Hasil keseluruhan dari data yang terkumpul dapat disimpulkan 
bahwa prestasi belajar pada siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler berada pada kategori rendah. 
Berdasarkan distribusi frekuensi tersebut dapat dibuat grafik 
sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi Prestasi Belajar. 
Prestasi belajar siswa berkategori tinggi tercatat 23 siswa (23%), 
30 siswa (30%) pada kategori sedang dan 47 siswa (47%) pada kategori 
rendah. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler termasuk dalam 






















C. Analisis Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel antara 
prestasi belajar dan keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. Agar 
hubungan tersebut dapat diketahui maka dilakukan analisis korelasi.  
1. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui adanya korelasi antara 
variabel bebas dan variabel terikat. Pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan analisis korelasi product moment. Uji hipotesis ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
dalam penelitian dapat mendukung atau menolak hipotesis yang di 
ajukan oleh peneliti sebelumnya. 
Hipotesis yang diajukan dalam uji korelasi product moment 
sebagai berikut. 
Ho: rxy = 0 : tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara keikutsertaan kegiatan ekstrakurikuler dengan 
prestasi belajar siswa. 
Ha: rxy > 0 : terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 





Sebelum menguji hipotesis, dideskripsikan terlebih dahulu 
mengenai koefisien korelasi populasi (rxy) yang ditunjukkan pada tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 11. Hasil Analisis Regresi Linier X dengan Y 
Hubungan Variabel rxy p Keterangan 
Keikutsertaan kegiatan 
ekstrakurikuler * prestasi belajar 
siswa 
0.570 0,000 Berhubungan 
Positif 
 
Berdasarkan tabel tersebut, hasil analisis hipotesis diperoleh 
nilai koefisiensi korelasi antara keikutsertaan kegiatan ekstrakurikuler 
dengan prestasi belajar (rxy) pada siswa SMA Negeri 2 Banguntapan 
sebesar 0,570. Hal ini menunjukkan bahwa arah hubungan kedua variabel 
tersebut bersifat positif. Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien 
korelasi menurut Sugiyono (2008:184) bahwa nilai koefisien korelasi 
0,400 – 0,599 = sedang, sehingga menunjukkan bahwa interpretasi 
hubungan antara keikutsertaan kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi 
belajar adalah sedang. Koefisien determinasi populasi r
2
xy = 0,325 berarti 
varian  variabel terikat mempengaruhi variabel bebas sebesar 32,5% dan 
sisanya 67,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis tersebut maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah Ho ditolak dan dapat 
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menerima Ha, yang artinya terdapat hubungan yang positif antara 
keikutsertaan kegiatan ekstrakurikuler dengan prestasi belajar siswa. 
Sifat positif dengan tingkat hubungan yang sedang memungkinkan 
variabel terikat mempengaruhi variabel bebas secara positif. Ada 
kemungkinan semakin sering atau semakin banyak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler maka prestasi belajar siswa meningkat. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis data yang telah disajikan tersebut menunjukkan 
bahwa keikutsertaan kegiatan ekstrakurikuler siswa SMA negeri 2 
banguntapan terbukti berhubungan positif dengan prestasi belajar. 
Berhubungan positif artinya Ada kemungkinan semakin banyak(maksimal 3) 
atau semakin sering siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler semakin baik 
prestasi belajarnya. 
Hal ini dikuatkan dari observasi dan wawancara di lapangan dengan 
pembina elstrakurikuler dan siswa. Siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler dikarenakan ingin mengembangkan minat, bakat dan 
menambah wawasan dan pengalaman yang berguna bagi dirinya dan 
masyarakat pada umumnya.  Hal ini sejalan dengan pendapat Miller, Mayer 
dan pattirk (Suryobroto, 2002:277) yang menyatakan kontribusi kegiatan 
ekstrakurikuler, diantaranya (a) Memberikan kesempatan untuk mengejar 
kepentingan diri dan mengembangkan minat baru. (b) Mendidik menjadi 
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warga negara melalui pengalaman dan wawasan bahwa ada tekanan 
pemimpin, berkelompok, dan bertindak secara mandiri. (c) Untuk 
mengembangkan semangat sekolah dan moral. (d). Untuk memuasakan 
keinginan bergaul anak-anak dan remaja. (e) Untuk mendorong pembangunan 
moral dan spiritual.(f) Untuk memperkuat kesehatan mental dan fisik siswa. 
(g) Untuk memperluas pengetahuan siswa. (h) Untuk memperluas pertemanan 
siswa. (i) Untuk mengembangkan kreatifitas siswa secara menyeluruh. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rudi Salam (2012) 
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara keterlibatan siswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler. Hasil penelitian yang sama juga di 
ungkapkan oleh Rahmat Doni Widodo (2008) bahwa terdapat pengaruh yang 
positif antara keaktifan berorganisasi dan prestasi belajar. 
Berdasarkan hasil analisis penelitian masih terdapat faktor-faktor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, diantaranya menurut Ngalim 
Purwanto (2004:107) terdapat faktor-faktor yng mempengaruhi prestasi 
belajar. Faktor tersebut adalah faktor dari dalam diri individu dan faktor dari 
luar individu. Faktor dari dalam individu meliputi kondisi jasmani, kondisi 
panca indera, bakat, minat, kecerdasan, motivasi berprestasi, dan kemampuan 
kognitif. Sedangkan faktor dari luar individu yaitu lingkungan sosial, 
lingkungan fisik, kurikulum sekolah, bahan pelajaran di sekolah, guru-guru di 




Keikusertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler dinilai mampu 
memberikan pengaruh terhadap perkembangan remaja serta mampu 
meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan mengembangkan potensi siswa. 
Hal ini sejalan dengan tujuan kegiatan ekstrakurikuler menurut Direktorat 
Pendidikan Menengah Kejuruan (suryobroto, 2002: 272) yaitu (1) kegiatan 
ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuaan siswa beraspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor. (2) Mengembangkan bakat dan minat siswa 
dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang 
positif. (3) Serta dapat mengetahui, mengenal dan membedakan antara 
hubungan satu pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. Berdasarkan 
pembahasan di atas, pemahaman mengenai keikutsertaan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler dapat mempengaruhi prestasi belajar. Demikian juga melihat 
sumbangan yang efektif diberikan variabel keikutsertaan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler yang relatif besar maka untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa hendaknya dapat memperhatikan faktor-faktor seperti keikutsertaan 
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler.  Hal ini berarti bahwa siswa kelas  XI 
di SMA Negeri 2 Banguntapan dapat dikatakan kurang mampu memisahkan 
antara keikutsertaan kegiatan ekstrakurikuler dengan kegiatan belajar 
mengajar.  Karena dalam penelitian ini siswa kelas XI di SMA Negeri 2 
Banguntapan prestasi belajarnya termasuk dalam karakteristik rendah. Guru 
BK dapat memberikan layanan bimbingan dikelas khususnya pada layanan 
bimbingan belajar. Karena saat pemberian layanan dikelas guru BK dapat 
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memberikan materi bimbingan yang berhubungan dengan prestasi belajar dan 
ekstrakurikuler, contohnya mengefektifkan waktu luang, membagi waktu 
antara belajar dan kegiatan ekstrakurikuler. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan prestasi belajar siswa dengan keikutsertaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler telah tercapai. Karena dalam penelitian ini telah 
diperoleh hasil bahwa ekstrakurikuler berhubungan dengan prestasi belajar. 
E. Keterbatasan penelitian 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dalam proses pengumpulan data, subjek penelitian sedang melakukan 
remidial ujian akhir sekolah, sehingga memungkinkan responden 
belum mengisi angket dengan sungguh-sungguh. 
2. Dalam proses pengumpulan data, tidak dapat dilakukan secara serentak 





KESIMPULAN  DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis penelitian, 
dan pembahasan, dapat disimpulkan ada hubungan positif antara 
keikutsertaan kegiatan ekstrakurikuler dengan prestasi belajar siswa, 
dibuktikan dengan rxy 0,570 pada taraf 5%. Kekuatan hubungan yang 
terjadi antara keikutsertaan kegiatan ekstrakurikuler dan prestasi belajar 
siswa tergolong sedang. Ada kemungkinan semakin banyak (maksimal 3) 
atau semakin sering mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, prestasi belajar 
siswa semakin baik.  
B. Saran-saran 
Terdapat beberapa saran atas penelitian yang telah penulis lakukan. 
Saran ini secara khusus ditujukan kepada siswa, guru, pembina kegiatan 
ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Banguntapan dan peneliti selanjutnya. 
1. Bagi Siswa 
Bagi Siswa diharapkan dapat lebih serius dalam belajar agar prestasi 
belajarnya dapat meningkat. 
2. Bagi sekolah 
Bagi pihak sekolah, diharapkan agar dapat lebih mendukung siswa 





3. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar meneliti variabel yang 
berhubungan dengan prestasi belajar, agar nantinya semua variabel 
yang berhubungan dengan prestasi belajar dapat terungkap dengan 
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